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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berfokus tentang analisis audience terhadap tradisi uang panai’ dalam 

film uang panai’. Film ini adalah film lokal dari Makassar pada tahun 2016. Penelitian 

menggunakan metode analisis resepsi terhadap penonton dan menggunakan Pendekatan 

kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data yang terdiri dari dua jenis 

sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil 

wawancara mendalam dan FGD (Focus Group discussion). Penelitian ini menjadikan film 

sebagai objek analisis dan penonton sebagai subjek analisis. Hasil temuan dari penelitian 

ini menemukan keberagaman pemaknaan dari penonton tentang tradisi uang panai’ setelah 

menonton film uang panai’ dan menemukan tiga faktor yang melatar belakangi penonton 

meresepsi suatu teks di media secara berbeda-beda. 
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Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis terhadap khalayak dalam hal ini 

penonton film uang panai’ (2016) secara mendalam, melakukan resepsi terhadap suatu teks 

yang ada dalam film tentang tradisi yang diangkat dalam film uang panai’.  Topik ini 

dipilih karena penerimaan media bukan hanya melihat bagaimana pemahaman dan 

penerimaan masyarakat terhadap teks dan wacana dalam media, namun juga melihat 



mengenai khalayak yang selalu secara aktif memproduksi makna atas teks media. Sehingga 

dalam hal ini, penonton film uang panai’ tidak dapat dianggap dalam pasif menerima pesan 

yang diproduksi oleh media.  

Sebagaimana pendapat McQuail (1997, h. 16) bahwa khalayak dilihat sebagai bagian 

dari interpretative communities yang selalu aktif dalam mempersepsi pesan dan 

memproduksi makna, tidak hanya sekedar menjadi individu pasif yang menerima begitu 

saja makna yang diproduksi oleh media massa.  

Selanjutnya, peneliti memilih film uang panai’ sebagai obyek analisis karena melihat 

cerita dari film ini merupakan isu yang problematis di masyarakat suku Bugis-Makassar 

yaitu tentang tradisi uang panai’ yang merupakan syarat utama untuk memasuki gerbang 

perkawinan di tanah Bugis-Makassar. Film ini hadir untuk mengkritik tradisi uang panai’ 

yang seringkali menjadi kendala bagi pasangan yang akan menikah. Olehnya itu peneliti 

mendeskripsikan dari sisi penonton setelah menonton film uang panai’.  

Film sebagai hasil karya seni yang diproduksi dengan tujuan idealis tertentu dari 

produsen media. Konten tak hanya diproduksi demi kepentingan idealis dari sutradara dan 

produser film, tapi juga menyampaikan pesan-pesan bernilai yang berhubungan dengan 

kepentingan masyarakat. Hal ini karena film merupakan bentuk media yang mampu 

menampilkan gambar sesuai aslinya seperti yang ada di dunia nyata. Namun gambar yang 

ditampilkan dalam film bukanlah refleksi dari realitas dunia, melainkan bentuk dari 

representasi dunia (Michael 2002, h. 24). 

Film merupakan pernyataan budaya yang melakukan komunikasi, penyampaian pesan 

dari pembuat film kepada penonton ke seluruh daerah atau nasional, bahkan dunia (Heider 

1991, h. 1). Sehingga, konten film saat ini banyak mengangkat isu-isu sosial dari suatu 



daerah. Sebagai contoh dalam penelitian ini yaitu film uang panai’ yang mengangkat cerita 

tentang tradisi pernikahan budaya lokal suku Bugis-Makassar atau contoh lain, sebuat saja 

film Sinamot (2016) yang mengangkat tentang tradisi suku Batak. Kedua film ini 

mengangkat cerita tentang representasi budaya pernikahan yang diproduksi oleh para 

sineas lokal. 

Film lokal dari Makassar yaitu uang panai’ yang tayang serentak di beberapa 

bisokop di Indonesia pada tanggal 26 Agustus 2016. Film ini mengangkat cerita tentang 

tradisi pernikahan yang ada di Sulawesi Selatan dari suku Bugis-Makassar. Film ini hadir 

untuk mengkritik tradisi uang panai’ yang seringkali menjadi kendala bagi pasangan yang 

akan menikah. 

 Tufte 1996 (dalam, Nugroho et al., 2013, h. 4), mengemukakan pemikiran serupa, 

bahwa media massa memainkan peran fundamental dalam menjembatani ranah publik 

dengan ranah privat, antara tradisi dan modernitas, antara urban dan pedesaaan, serta antara 

yang individual dengan yang kolektif. Sedangkan menurut McQuail 2006 (dalam, Yeka 

2015, h. 4) mengatakan, film merupakan salah satu bentuk dari media massa dan cerita 

dalam film biasanya berangkat dari sebuah fenomena yang terjadi di sekitar kita karena 

dewasa ini film juga berperan sebagai pembentuk budaya massa. 

Penting untuk melihat penerimaan masyarakat terhadap teks media. Studi mengenai 

penerimaan media bukan hanya melihat bagaimana pemahaman dan penerimaan 

masyarakat terhadap teks dan wacana dalam media, namun juga melihat mengenai 

khalayak yang selalu secara aktif memproduksi makna atas teks media. Ada beberapa hal 

yang menjadi pertimbangan untuk menentukan aktif tidaknya khalayak. Khalayak media 



dikatakan aktif jika memiliki kemampuan untuk memberikan feedback kepada media dan 

jika relasinya bersifat interaktif (Kandi 2006, h. 11).  

Dalam media konvensional, penyampaian pesan lebih banyak yang bersifat linear, 

meskipun sudah banyak media yang membuka saluran interaktif untuk khalayaknya 

memberikan feedback, sebut saja radio dan televisi. Saat ini sangat dimungkinkan dengan 

adanya bentuk media baru yaitu internet yang salah satu karakteristik dan keunggulannya 

adalah sifat interaktifnya. 

Tradisi penelitian tentang audiens mulai berkembang sejak tahun 1920-an, ketika 

media radio diciptakan dan mulai digunakan secara massal. Beberapa ilmuwan mencoba 

mengklasifikasikan tradisi penelitian audiens ini, seperti Jensen & Rosengren (1990), 

Webster (1998) dan Marie Gillespie (2005). Jensen & Rosengren (1990) 

mengklasifikasikan tradisi penelitian audiens menjadi lima, yaitu: penelitian efek media, 

uses & gratifications, penelitian yang mengkritisi text media, cultural studies dan reception 

analysis. 

Dari ke lima tradisi tentang penelitian audiens tersebut, peneliti berfokus pada 

pendekatan reception analysis. Analisis ini melihat proses penerimaan makna atas 

pemahaman teks yang ada dalam film uang panai’ oleh khalayak setelah diperantarai oleh 

media. Konsep paling penting dari penelitian ini bahwa makna yang di produksi oleh media 

tidak selamanya berbanding lurus dengan apa yang diterima oleh khalayak. Sehingga 

asumsi dasar dari penelitian ini mendeskripsikan keberagaman pemaknaan khalayak 

setelah menonton film uang panai’.   

Jika dirunut dari sejarah perkembangan teknologi komunikasi, Abercrombie & 

Longhurst (1998) membagi audiens dalam dalam tiga tahap: simple audience, mass 



audience dan diffusion audience. Simple audience atau audiens sederhana adalah audiens 

dalam komunikasi langsung (face to face communication) seperti audiens dalam 

pertunjukan konser atau opera. Kajian ini paling banyak dilakukan pada saat teknologi 

media belum banyak digunakan masyarakat pada abad 19.  Mass audience ditujukan pada 

audiens yang membaca surat kabar, mendengarkan radio dan menonton televisi. Dalam 

perkembangan beragam teknologi media yang semakin pesat saat ini, audiens cenderung 

mengakses lebih dari satu media sekaligus dalam satu waktu yang disebut sebagai audiens 

yang tersebar (diffusion audience). Misalnya seseorang membaca surat kabar sambil 

menonton siaran berita di televisi, atau browsing internet bersamaan dengan mendengarkan 

radio (Twediana 2013, h. 486).  

Dari penjelasan diatas maka penelitian ini mengkategorikan penonton sebagai mass 

audience yang menonton, membaca, dan mendengarkan tayangan media. Kegiatan 

menonton dianggap sebagai aktivitas komunikasi massa yang layak dipandang sebagai 

proses komunikasi Istilah massa mencakup beberapa unsur khalayak radio dan sinema 

(film) yang anggotanya tersebar luas dan tidak saling mengenal (Elliot 1972, h. 46). 

Dalam diri pemirsa yang berlangsung secara simultan yakni membaca, memahami dan 

menafsirkan.  Pembacaan atau ‘reading’ berarti ada sebuah teks yang terbentuk dari 

simbol-simbol visual dan yang lainnya di mana dari teks tersebut terbentuk suatu makna 

tertentu; di sini pembacalah yang memiliki kemampuan di dalam mengonkonstruksi makna 

dari teks tersebut; dan disitulah terjadi interaksi antara teks dengan pembacanya. Pembaca 

menerima simbol-simbol yang ada di dalam teks dan ketika pembaca menilainya sebagai 

‘masuk akal’ baginya maka mereka akan memahaminya dengan cara menempatkannya di 

dalam semacam ‘frame’. Pembaca kemudian menginterpretasikansimbol-simbol tersebut 



dengan cara mengaitkannya dengan apa yang tengah berlangsung dengan apa yang 

sekiranya menjadi maksud si pembuat teks serta apa yang kira-kira akan disampaikannya 

dengan teks itu (extratextual points of reference) (Real 1996, h. 104).  

Di sisi lain dalam penelitian Twediana, berpendapat bahwa relasi antara media-audiens 

bisa dilihat dalam tiga model dasar, yaitu audiens sebagai tujuan (audience as outcome), 

audiens sebagai massa (audience as mass) dan audiens sebagai agen (audience as agen) 

(Webster, 1998). Pada model pertama, media memiliki peran kuat dalam mempengaruhi 

audiens, sehingga termasuk dalam model ini adalah teori efek, propaganda, perubahan 

sikap dan film theory. Pada model kedua, audiens dilihat sebagai kumpulan banyak orang, 

anonim, dan tersebar luas dan tidak saling kenal satu sama lain. Studi yang termasuk dalam 

kategori ini di antaranya rating dan komoditas audiens, perilaku massa dan media events. 

Model terakhir, audiens sebagai agen, melihat audiens memiliki kebebasan memilih media, 

juga menginterpretasikan isi media berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya sendiri. 

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti memilih media film uang panai’ sebagai obyek 

analisis yang digunakan untuk mengeksplorasi proses resepsi penonton setelah menonton 

film tersebut. Peneliti memilih media film ini berdasarkan dari dua alasan yaitu, pertama, 

film ini mengangkat cerita tentang isu sosial yang problematis di tanah suku Bugis-

Makassar ketika akan memasuki gerbang pernikahan. 

Berdasarkan dari latar belakang, maka peneliti merumuskan dua pertanyaan yang 

dijawab dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana penonton memaknai tradisi uang panai’ setelah menonton film uang 

panai’ 2016? 



2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi penonton memaknai film uang panai’ 

berbeda-beda?. 

Analisis Resepsi 

Pemanfaatan teori reception analysis sebagai pendukung dalam kajian terhadap khalayak 

sesungguhnya hendak menempatkan khalayak tidak semata pasif namun dilihat sebagai 

khalayak yang aktif memproduksi makna. Pesan-pesan yang disampaikan melalui media akan 

dimaknai oleh khalayak secara berbeda-beda. Karena suatu teks dalam media dianggap 

polisemi. Bila khalayak pasif dianggap sebagai khalayak yang menerima secara utuh pesan-

pesan yang disampaikan melalui media, maka penonton aktif dianggap sebagai pencipta makna 

terhadap suatu teks. Seperti yang dikatakan (Fiske 1987, h. 62): 

“Khalayak tidak semata pasif namun dilihat sebagai agen kultural (cultural agent) yang 

memiliki kuasa tersendiri dalam hal menghasilkan makna dari berbagai wacana yang 

ditawarkan media. Makna yang diusung media lalu bisa bersifat terbuka atau polysemic dan 

bahkan bisa ditanggapi secara oposisif oleh khalayak”. 

 

Olehnya itu penelitian ini menggunakan metode analisis resepsi khalayak untuk mellihat 

penonton dalam memaknai teks yang direpresentasikan melalui film. Pendekatan ini mencoba 

untuk membuka dan menguraikan pemahaman individu secara nyata, apa yang telah mereka 

alami dan rasakan. Morley (1990), Analisis Resepsi dikenal sebagai analisis perbandingan 

tekstual dari sudut pandang media dan audiens yang menghasilkan suatu pengertian pada suatu 

konteks Pembaca atau penonton belum tentu dapat menciptakan makna sesuai dengan apa yang 

diinginkan oleh pembuat teks. Khalayak hanya akan melakukan interpretasi makna yang 

terdapat di dalam teks secara aktif (dalam, Briandana 2016, h. 6). 

Analisis penerimaan yang merupakan studi tentang interpretasi penonton dan penggunaan 

teks dan teknologi media telah menjadi salah satu perkembangan yang paling menonjol dalam 



studi komunikasi baru-baru ini, termasuk studi budaya. Untuk menempatkannya dalam istilah 

yang lebih umum, analisis penerimaan telah meningkatkan minat kita pada cara-cara di mana 

orang-orang secara aktif dan kreatif membuat makna mereka sendiri dan menciptakan budaya 

mereka sendiri, dari pada pasif menyerap makna-makna yang sudah dipaksakan yang 

dikenakan kepada mereka. Meskipun, dari sudut pandang antropologis, metode etnografi 

hanya diterapkan secara terbatas dalam penelitian ini (Hannerz 1992; Spitulnik 1993), analisis 

penerimaan merupakan langkah penting dalam pengembangan pemahaman etnografi media 

yang lebih lengkap. (dalam, Ang 1996, h. 114).  

Sama halnya dengan Livingstone (1998) dalam definisi yang mencakup sebagian besar 

penelitian tentang khalayak yang terkait dengan kajian media dan budaya-menggambarkan 

studi penerimaan sebagai badan kerja yang berfokus pada interpretatif hubungan antara 

penonton dan media, di mana hubungan ini dipahami di dalam konteks etnografis secara luas 

(Virginia 2011, h. 230). 

Sementara menurut Denis McQuail (1994), pada dasarnya esensi pendekatan resepsi 

adalah menempatkan atribusi dan konstruksi makna (yang diderivasi oleh media) pada 

penerima. Pesan-pesan media massa senantiasa bersifat terbuka dan polisemik (mengandung 

makna yang majemuk) dan diinterpretasikan menurut budaya si penerima. Apa yang dikatakan 

McQuail memiliki pandangan yang sama seperti Morley (1990, dalam, Briandana 2016, h. 5) 

yang mengatakan:  

“Tujuan dari analisis resepsi adalah untuk menjelaskan bahwa teks media 

mendapatkan makna pada saat peristiwa penerimaan dan khalayak secara aktif 

memproduksi makna dari media dengan menerima dan menginterpretasi teks-teks 

sesuai dengan kedudukan sosial dan budaya mereka. Dengan kata lain, pesan dalam 

media secara subjektif dikonstruksikan oleh khalayak secara individual”.  

 



Penelitian resepsi merupakan perbandingan antara diskursus media dengan 

diskursus khalayak. Tentunya hasil dari penelitian dengan menggunakan metode analisis 

resepsi menemukan perbedaan antara makna yang ada dalam media dan makna yang 

diresepsi oleh khalayak. Sebagai respon dari studi tekstual, penelitian resepsi berpendapat 

bahwa khalayak media massa harus diteliti sebagai suatu kondisi sosial yang spesifik untuk 

dianalisis. 

 Audiens Aktif 

Pada bagian ini menelisik pemahaman atas perilaku para penonton dalam 

mengonsumsi konten media, khususnya film. Penelitian ini akan mengidentifikasi beragam 

faktor yang mewarnai cara khalayak berinteraksi menciptakan makna dari sebuah teks di 

media. Hal ini sangat penting diperhatikan untuk memahami makna melek media di sisi 

publik. Di tengah segala perdebatan tentang apakah publik menyukai konten tertentu atau 

tidak, penelitian ini akan memperlihatkan bahwa khalayak sesungguhnya bisa jadi 

partisipan aktif dalam interaksinya dengan teks yang ada dalam media, pemirsa harus 

dianggap sebagai konsep kunci dari studi media. 

Ada dua arus pemikiran tentang perilaku audiens (massa). Disatu sisi ada yang 

memandang audiens itu aktif dan disatu sisi ada yang memandang audiens itu pasif. Kedua 

arus pemikiran ini telah lama berdebat seru tentang posisi audiens mengenai apakah benar 

audiens benar-benar merupakan partner dialog yang relatif seimbang atau sebaliknya 

mereka telah menjadi korban yang relative pasif dan akan menerima apa saja yang 

diberikan kepada mereka melalu media (Ridhah 2009, h. 71). 

Paradigma audien aktif berkembang sebagai reaksi atas berbagai cara kajian atas 

penonton dengan asumsi yang telah melekat bahwa penonton selalu diposisikan orang yang 



pasif. Mereka menerima semua apa yang disampaikan oleh media. Pada penelitian teori 

efek memahami aktivitas menonton dalam konteks perilaku menyatakan bahwa penonton 

meniru kekerasan dalam televisi, atau yang menggunakan korelasi statistik untuk 

membuktikan bahwa menonton televisi memiliki efek tertentu terhadap penonton. 

 

Uang Dalam Pernikahan: Antara Mahar Dan Uang Panai’ 

Pernikahan merupakan unsur yang fundamental bagi manusia untuk memenuhi 

kebutuhan biologisnya. Dalam tatanan sosial, sederhana hingga modern, pernikahan 

dianggap sebagai ikatan suci, karena pernikahan lebih dari sekedar pemenuhan kebutuhan 

biologis, akan tetapi dianggap suatu masa peralihan dari masa remaja ke masa dewasa. 

Peralihan ini bukan saja dalam arti biologis melainkan lebih penting ditekankan pada arti 

sosiologis, yaitu adanya tanggung jawab bagi kedua orang yang mengikat perkawinan itu. 

Perkawinan diselenggarakan dalam sebuah prosesi khusus dengan tata cara yang khusus 

yang disesuaikan dengan ketentuan dalam agama maupun dalam tradisi masyarakat dimana 

prosesi itu akan dilaksanakan. Seperti yang dikatakan (Mikat 2017, h. 41): 

“Pernikahan adalah salah satu tahap terpenting dalam kehidupan manusia. Setiap orang 

dewasa menginginkan pernikahan untuk membentuk hubungan yang harmonis 

keluarga dan itu menjadi tujuan akhir dari kehidupan manusia. Prinsip-prinsip dasar 

dalam pernikahan adalah untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal, suami 

dan istri harus saling membantu dan melengkapi”. 

 

 

Dalam pernikahan selalu diawali dengan lamaran atau pinangan. Lamaran bisa dibilang 

sebagai langkah awal untuk memasuki gerbang pernikahan untuk mempersunting 

seseorang yang akan dijadikan istri. Di Indonesia, pernikahan didahului oleh sebuah 

proposal. Ini adalah fondasi pernikahan. Ketika seorang pria memegang proposal, itu juga 

memulai seluruh proses negosiasi untuk mencapai kesepakatan tentang hal yang diinginkan 



sebelum perayaan pernikahan, diminta oleh calon pengantin ke pengantin pria. Biasanya, 

proposal dilakukan oleh sebuah perantara. 

Pada saat proposal berlangsung, itu juga menjadi proses yang mengikat secara hukum, 

dengan ketentuan yang ada yaitu, Durasi pertunangan, Mas kawin, Ukuran jika 

pertunangan dibatalkan secara sepihak, Biaya upacara pernikahan dan cara 

membagikannya, dan Pembekalan untuk calon pengantin (Miqat 2017, h. 42). 

Sementara untuk pernikahan dalam setiap daerah masing-masing mempunyai cara-cara 

tersendiri selain dari ketentuan yang disyaratkan menurut hukum di Indonesia.  Dalam 

proses lamaran banyak hal yang harus ditentukan dan disepakati oleh kedua belah pihak 

keluarga. Di beberapa daerah di Indonesia sebelum membahas mengenai penentuan waktu 

(hari dan tanggal), ada hal yang paling utama untuk dibicarakan yaitu uang. Uang 

seringkali menjadi syarat yang harus diberikan oleh pihak laki-laki kepada perempuan 

sebelum terjadinya pernikahan.  

Di beberapa suku yang ada di Indonesia menunjukkan eksistensi uang dalam 

pernikahan. Diantaranya, seperti pada pernikahan suku Batak, Luhak Lima Puluh Kota 

(Sumatera Barat), Aceh, Nias, dan Bugis Makassar. Eksistensi pemberian uang dalam 

pernikahan tidak hanya terjadi di Indonesia, di Negara bagian Afrika, Eurasia dan India 

juga memiliki tradisi yang sama ketika seseorang akan menikah. 

 Metode Penelitian 

   Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode 

analisis resepsi. Analisis resepsi digunakan untuk melihat dan memahami respon, 

penerimaan, dan makna yang diproduksi atau dibentuk oleh penonton, olehnya itu analisis 

resepsi sangat relevan untuk meneliti penerimaan penonton terhadap program-program 



yang ada di televisi, iklan, atau film. Subjek dari penelitian ini adalah penonton yang telah 

menonton film uang panai’ di Makassar. 

   Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data yang terdiri dari dua jenis 

sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil 

wawancara mendalam dan FGD (Focus Group discussion) dengan penonton yang telah 

menonton film yang menjadi objek analisis dari penelitian ini. 

 Hasil dan Pembahasan 

Budaya yang mahal dan materialistis 

Sebagian masyarakat menganggap bahwa uang panai’ bahwa uang panai’ sangatlah 

mahal dan memberatkan, mengingat besarnya nilai yang harus dibayarkan oleh mempelai 

laki-laki kepada mempelai perempuan sebagai sebuah syarat dari terlaksananya suatu 

pernikahan di tanah Bugis Makassar. 

Seperti pada informan Albar, memaknai tradisi uang panai’ dalam film bahwa apa yang 

digambarkan dalam film menegaskan uang panai’ itu adalah tradisi yang mahal. Sehingga 

Albar beranggapan bahwa yang sebelumnya dia ketahui tentang tradisi uang panai’ tidak 

seribet apa yang digambarkan dalam film menyimpulkan bahwa uang panai’ itu ternyata 

ribet dan mahal. 

Uang Panai’ Refleksi Tanggung Jawab Laki-Laki 

Dalam hal ini informan Amri, memaknai uang panai’ dari film sebagai siri’ (malu 

atau harga diri) dan sebagai tradisi Bugis Makassar yang mengajarkan laki-laki untuk 

bertanggung jawab. Amri mengatakan dalam uang panai’ ada harga diri yang harus 

diperjuangkan dengan usaha yang keras untuk menunjukkan kepada perempuan yang akan 

kita lamar bahwa laki-laki itu mampu menebus uang panai’ yang diminta dari keluarga 



perempuan. Ini adalah tradisi, sebagai laki-laki yang lahir dari suku Bugis Makassar kita 

jangan takut dengan uang panai. 

Uang Panai’ Sebagai Tradisi Pemaksaan 

Berbeda dengan informan sebelumnya, selanjutnya informan Saifullah memaknai 

uang panai’ sebagai pemaksaan. Dirinya mengatakan dalam film tersebut laki-laki dituntut 

dengan uang panai’ yang tinggi, padahal dalam film menggambarkan sosok laki-laki yang 

dari keluarga ekonomi menengah yang belum memiliki pekerjaan.  

Tidak jarang memang uang panai’ menjadi problem bagi laki-laki yang akan menikah 

namun belum memiliki uang panai’, sehingga terkadang menimbulkan dampak sosial, 

salah satunya silariang (kawin lari). Kawin lari terkadang menjadi jalan pintas bagi 

pasangan untuk menghalalkan hubungannya dengan terpaksa kabur dari rumah untuk 

silariang. Seperti yang dikatakan oleh Hikmah (t.t, h. 68): 

“Tidak dapat dipungkiri bahwa tingginya uang panai’ yang dipatok pihak keluarga 

perempuan mengakibatkan terjadinya apa yang disebut silariang (kawin lari). Itu 

terjadi jika si pria dan si gadis telah menjalin ikatan yang serius akan tetapi pria tersebut 

tidak dapat memenuhi jumlah uang panai’ yang disyaratkan. Jadi, disisi lain terdapat 

dampak positif dan negatif akibat dari tingginya uang panai’ tersebut”.     

 

Olehnya itu silariang yang dilakukan oleh pasangan merupakan kehendak dari 

kedua belah pihak sendiri, sehingga atas dasar itu pasangan sialariang memilih kabur dari 

rumah tanpa persetujuan dari orang tua, mereka akan kembali dari silariang keetika betul-

betul telah mendapatkan restu dari otang tua masing-masing. Sehingga lama atau cepatnya 

pasangan silariang kembali ke rumah berbeda-beda, ada yang hanya beberapa bulan, tapi 

ada juga bahkan sampai bertahun-tahun.  

 

 



Uang Panai’ Sebagai Penghargaan Kepada Perempuan 

Informan Musdalifa, setelah menonton film uang panai’ dia memaknai sebagai uang 

belanja dan uang penghargaan. Menurut Musdalifa bahwa uang panai’ ini adalah 

pemberian laki-laki untuk digunakan sebagai kebutuhan pesta pernikahan perempuan dan 

juga adalah harga yang harus ditebus oleh laki-laki karena akan membawa anak gadis 

seseorang untuk keluar dari rumahnya dan hidup bersama. 

Uang panai’ memang suatu hal yang umum bagi masyarakat Bugis Makassar, istilah 

ini sering ditemukan hampir setiap ada pernikahan, uang panai’ menjadi bahan 

pembicaraan, baik itu dari kalangan ibu-ibu ataupun seorang pemuda atau pemudi yang 

akan menikah, pasti yang menjadi pertanyaan “berapa uang panai’nya”. 

Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil resepsi penonton terhadap film uang panai’, ditemukan 

beragam pemaknaan yang disampaikan oleh penonton. Ada yang memaknai sama dengan 

apa yang digambarkan dalam film, namun ada juga yang berbeda. Meskipun pada 

umumnya apa yang ingin disampaikan oleh produser film yang dinarasikan dalam film 

dimaknai sama oleh penonton tentang kritik sosio kultural tradisi uang panai’ sebagai 

budaya yang mahal dan memberatkan laki-laki, akan tetapi penonton juga memberikan 

kritik atas penggambaran yang berlebihan dan tidak sesuai dengan realitas yang mereka 

ketahui sebelumnya. 
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